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ABSTRAK 

 

Penggunaan kontrasepsi modern pada pria di Indonesia masih rendah. Hasil SDKI 2012 sampai 2017,  

hanya 0,12 persen pria menggunakan kontrasepsi modern setiap tahunnya. Sementara wanita diatas 

50 persen. Tujuan penelitian mengetahui faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi 

modern pada pria di Indonesia. Faktor yang dibahas meliputi  usia, pendidikan, pekerjaan, tempat 

tinggal, kuintil kekayaan, kepemilikan asuransi, jumlah anak ideal, jumlah anak lahir hidup, 

pengetahuan tentang kontrasepsi modern, pemahaman kontrasepsi adalah urusan wanita, pria tidak 

perlu khawatir, sumber informasi KB dari radio, sumber informasi KB dari TV,  sumber informasi KB 

dari surat kabar. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder  SDKI 2017. Unit analisis 

semua pria bersatus menikah atau hidup bersama dengan pasangan. Jumlah responden sebanyak 

10009. Desain penelitian belah lintang (cross sectional). Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariate dengan uji statistic chi square tingkat signifikansi (α= 5%). Hasil penelitian menunjukkan 

faktor yang berhubungan meliputi usia, jenjang pendidikan, tempat tinggal, kuintil kekayaan, jumlah 

anak ideal, pengetahuan tentang kontrasepsi modern, kontrasepsi adalah urusan wanita, pria tidak 

perlu khawatir, sumber informasi KB dari radio, sumber informasi KB dari TV, dan sumber informasi 

KB dari surat kabar. Sementara pekerjaan, kepemilikan asuransi untuk pelayanan KB dan anak lahir 

hidup tidak berhubungan.  

 

Kata kunci : Faktor-faktor, Kontrasepsi modern, Metode pria, SDKI 2017, Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Konferensi internasional tentang kependudukan dan pembangunan yang 

dilaksanakan di Kairo tahun 1994, telah menyepakati adanya perubahan paradigma 

dari pengendalian populasi dan penurunan fertilitas menjadi kesehatan reproduksi 

dan kesetaraan gender (Shahzad et al., 2019).  Setelah pertemuan tersebut berarti ada 

peningkatan mengenai Keluarga Berencana, berupa pelibatan laki-laki dalam 

pengambilan keputusan dan penggunaan kontrasepsi (Shrestha et al., 2014).  Sebab 

pelibatan suami berupa negosiasi dan diskusi tentang KB berperan dalam 

penggunaan salah satu metode kontrasepsi (Uddin et al., 2017). 

Pemerintah Indonesia menuangkan persoalan KB bukan hanya urusan 

perempuan tertuang dalam UU no 52 tahun 2009 tentang perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga. Dijelaskan pada pasal 25 Ayat  1, 
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bahwa suami  dan/atau  istri  mempunyai  kedudukan, hak,  dan  kewajiban  yang  

sama  dalam  melaksanakan KB. Persoalannya sampai sekarang partisipasi pria 

dalam penggunaan kontrasepsi modern masih rendah dibandingkan wanita. 

Berdasarkan hasil SDKI 2012 sampai 2017, penggunaan kontrasepsi modern 

pada pria meningkat hanya 0,6 persen artinya setiap tahun penggunaan kontrasepsi 

modern pada pria hanya 0,12 persen (gambar 1). Hasil berbeda pada wanita, 

penggunaan kontrasepsi modern pada wanita persentasenya lebih tinggi 

dibandingkan pria. Berdasarkan SDKI 2012 persentase nasional sebanyak  57,9 

persen wanita yang menggunakan kontrasepsi modern. Persentase menurun pada 

SDKI 2017, namun masih diatas 50 persen.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penggunaan kontrasepsi modern pada pria di Indonesia  

Sumber : Laporan SDKI 2012 dan 2017, BKKBN 

 

Beberapa faktor melatarbelakangi rendahnya penggunaan kontrasepsi modern 

pada pria. Wilayah tempat tinggal yang berada di pedesaan, tingkat pendidikan, 

status bekerja, memiliki anak lahir hidup sebanyak tiga atau lebih dan sedikit 

terpapar media, menjadi faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi 

modern pada pria di Ethiopia (Tegegne et al., 2020). Selanjutnya wilayah tempat 

tinggal, status perkawinan, agama, kekayaan, interaksi dengan penyedia layanan 

kesehatan, preferensi kesuburan, jumlah pasangan seksual dan akses ke media 

semuanya secara signifikan terkait dengan penggunaan kontrasepsi modern di 

kalangan pria di Kenya (Ochako et al., 2017). Sementara di Uganda faktor yang 

mempengaruhi penggunaan kontrasepsi modern pada pria yaitu usia, tingkat 

pendidikan dan paritas (Namasivayam et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi modern pada pria. Faktor yang dianalisis berupa 

karakteristik sosiodemografi pria, yang terdiri dari usia, pendidikan, pekerjaan, 

tempat tinggal, kuintil kekayaan, kepemilikan asuransi, jumlah anak ideal, jumlah 

anak lahir hidup, pengetahuan tentang kontrasepsi modern, pemahaman kontrasepsi 

adalah urusan wanita, pria tidak perlu khawatir, sumber informasi KB dari radio, 

sumber informasi KB dari TV,  sumber informasi KB dari surat kabar. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. SDKI  

mengumpulkan data mengenai kesehatan ibu dan anak, reproduksi, kelahiran dan 

menilai partisipasi dan penggunaan pelayanan kesehatan oleh pria yakni pemakaian 

SDKI 2012 SDKI 2017

2,7 
3,3 
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kontrasepsi pria umur  15-54 tahun. Unit analisis yang digunakan adalah pria 

bersatus menikah atau hidup bersama dengan pasangannya. Jumlah responden pada 

penelitian ini sebanyak 10009 pria. Variabel terikat dalam penelitian ini penggunaan 

kontrasepsi modern. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa karakteristik sosio 

demografi pria, antara lain usia, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, kuintil 

kekayaan, kepemilikan asuransi, jumlah anak ideal, jumlah anak lahir hidup, 

pengetahuan tentang kontrasepsi modern, pemahaman kontrasepsi adalah urusan 

wanita, pria tidak perlu khawatir, sumber informasi KB dari radio, sumber informasi 

KB dari TV,  sumber informasi KB dari surat kabar. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS 26. Pengolahan dan analisis data 

dengan analisis univariat, analisis bivariat menggunakan tabulasi silang (crosstab) 

melalui uji chi squre untuk melihat apakah variabel-variabel yang digunakan secara 

signifikan berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi modern pada pria. 

Penyajian data dalam bentuk tabel disertai dengan narasi.  

Penggunaan kontrasepsi modern dibagi menggunakan dan tidak menggunakan. 

Menggunakan diukur dari menggunakan salah satu metode kontrasepsi modern 

bagi pria yakni kondom dan sterilisasi pria. Kemudian tidak menggunakan berarti 

tidak menggunakan sama sekali metode kontrasepsi pria. Usia dikelompokkan 

diatas 35 tahun dan dibawah 35 tahun, pendidikan dikategorikan tingkat pendidikan 

rendah dan pendidikan tinggi, daerah tempat tinggal terbagi menjadi perkotaan dan 

perdesaan. Sedangkan variabel status ekonomi (kuintil kekayaan) dibagi menjadi 

kuintil kekayaan bawah dan atas. Kepemilikan asuransi dibagi menjadi memiliki dan 

tidak memiliki. Jumlah anak ideal dikelompokkan menjadi ≤ 2 dan > 2, 

pengkelompokan yang sama untuk jumlah anak yang dimiliki. Pengetahuan tentang 

kontrasepsi menjadi mengetahui dan tidak mengetahui. Pemahaman kontrasepi 

urusan wanita dan pria tidak perlu khawatir dikategorikan setuju dan tidak setuju. 

Sumber informasi KB dari radio digolongkan menjadi ya dan tidak. Selanjutnya 

sumber informasi KB dari televisi juga dikategorikan ya dan tidak. Terakhir sumber 

informasi KB dari surat kabar dikategorikan ya dan tidak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pria tidak menggunakan 

kontrasepsi modern. Secara persentase hanya 3 persen yang menggunakan 

kontrasepsi modern, sisanya 97 persen tidak menggunakan (tabel 1). Jika dilihat dari 

karakteristik responden secara umum berusia lebih dari ≥ 35 tahun. Umumnya 

berpendidikan rendah ( 67 %), namun pria yang menggunakan kontrasepsi modern 

lebih banyak berpendidikan tinggi. selanjutnya secara pekerjaan lebih banyak 

bekerja (98 %). Bertempat tinggal di perkotaan (50,4 %), berada pada kuintil 

kekayaan bawah (62 %) sebaliknya yang menggunakan kontrasepsi modern pada 

kuintil atas (2,1 %). Kepemilikan asuransi untuk pelayanan KB lebih dari separuh 

responden tidak memiliki asuransi (99,7 %). Pendapat mereka tentang jumlah anak 

ideal menyatakan lebih dari dua anak (59,3 %). Pada kenyataanya mereka sudah 
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menerapkan anjuran pemerintah yakni  jumlah anak lahir hidup kurang dari dua ( 

64,1 %). Secara pengetahuan tentang metode kontrasepsi modern sudah sangat baik 

karena lebih dari separuh mengetahui (97,4 %). Pandangan bahwa kontrasepsi 

adalah urusan wanita, pria tidak perlu khawatir lebih banyak tidak setuju pada 

pandangan tersebut (65,8 %).  Untuk sumber informasi KB, mereka tidak 

mendapatkan dari radio (89,1 %) melainkan dari TV (50,1 %) sementara dari surat 

kabar juga bukan sumber informasi KB (84,3 %). Gambaran pria pengguna 

kontrasepi modern yakni pria berusia ≥ 35 tahun, berpendidikan tinggi,  bekerja, 

tinggal diperkotaan, pria kaya berada pada kuintil kekayaan atas, namun tidak 

memiliki asuransi, memiliki anak 0-2 atau tidak lebih dari dua anak, berpengetahuan 

dalam hal kontrasepsi modern dan mendapatkan sumber informasi KB dari televisi. 

Berdasarkan pendidikan menjelaskan bahwa adanya pola hubungan yang positif 

dengan penggunaan kontrasepsi modern pada pria. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin besar menggunakan kontrasepsi modern. Hal itu terlihat 

dari besarnya persentase pria berpendidikan tinggi dalam menggunakan kontrasepsi 

modern (1,8 %) dibandingkan mereka yang berpendidikan rendah (1,4 %). Menurut 

tempat tinggal pria yang bertempat tinggal di perkotaan lebih banyak menggunakan 

kontrasepsi modern dibandingkan pria tinggal di perdesaan. Selanjutnya secara 

ekonomi yang ditunjukkan dari kuintil kekayaan menunjukkan hubungan yang 

positif. Semakin tinggi kuintil kekayaan semakin besar persentase pria 

menggunakan kontrasepsi modern. Bila dihubungkan dengan kepemilikan asuransi 

ternyata mereka tidak memiliki asuransi, artinya semakin kaya maka semakin 

memiliki kemampuan untuk membayar alat kontrasepi modern yang mereka 

gunakan secara mandiri tanpa ditanggung oleh asuransi.   
 

Tabel 1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi modern 

pada pria 

  
Kategori Penggunaan Kontrasepsi Modern 

      

Variabel Jumlah Nilai p OR 

  Tidak menggunakan Menggunakan       

  N % N % n %     

Usia                 

< 35 2976 29,7 78 0,8 3054 30,5 0,057 1,287 

≥ 35 6728 67,2 227 2,3 6955 69,5     

Pendidikan                  

Rendah 431 65,6 9 1,4 440 67 0,017 2,803 

Tinggi 205 31,2 12 1,8 217 33     

Pekerjaan                 

Tidak bekerja 203 2 2 0 205 2 0,081 3,237 

Bekerja 9501 94,9 303 3 9804 98     

Tempat tinggal                 

Perkotaan 4818 48,1 236 2,4 5054 50,5 0.000 0,288 

Perdesaan 4886 48,8 69 0,7 4955 49,5     

Kuintil Kekayaan                 

Bawah 6106 61 99 1 6205 62 0.000 3,531 

Atas 3598 35,9 206 2,1 3804 38     

Kepemilikan asuransi                 
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untuk pelayanan KB 

Tidak 9674 96,7 305 3 9979 99,7 0,331 0,969 

Ya 30 0,3 0 0 30 0.3     

Jumlah anak ideal                 

≤ 2 3926 39,2 146 1,5 4072 40,7 0,009 0,74 

> 2 5778 57,7 159 1,6 5937 59,3     

Jumlah anak lahir hidup                 

≤ 2 6208 62 204 2,1 6412 64,1 0,297 0,879 

> 2 3496 34,9 101 1 3597 35,9     

Pengetahuan tentang 

kontrasepsi modern 
            

  
  

Tidak mengetahui 259 2,6 0 0 259 2,6 0,004 1,032 

Mengetahui 9445 94,4 305 3 9750 97,4     

Kontrasepsi adalah 

urusan wanita, pria tidak 

perlu khawatir 

            

  

  

Tidak setuju 6333 63,3 251 2,5 6584 65,8 0.000 0,404 

Setuju 3371 33,7 54 0,5 3425 34,2     

Sumber informasi KB 

dari Radio 
            

  
  

Tidak 8666 86,6 255 2,5 8921 89,1 0,002 1,637 

Ya 1038 10,4 50 0,5 1088 10,9     

Sumber informasi KB 

dari TV 
                

Tidak 4879 48,7 112 1,1 4991 49,9 0.000 1,743 

Ya 4825 48,2 193 1,9 5018 50,1     

Sumber informasi KB 

dari surat kabar 
            

  
  

Tidak 8216 82,1 224 2,2 8440 84,3 0.000 1.997 

Ya 1488 14,9 81 0,8 1569 15,7     

Jumlah 9704 97 305 3 10009 100     

 

Hasil pengolahan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ada sepuluh variabel 

yang memiliki pengaruh signifikan (P-value < 0,05) terhadap penggunaan 

kontrasepsi modern pada pria. Ke sepuluh variabel tersebut antara lain usia 

(0,057<0,05), pendidikan (0,017< 0,05), tempat tinggal (0,000<0,05),  kuintil kekayaan 

(0,000<0,05), jumlah anak ideal (0,009<0,05), pengetahuan tentang kontrasepsi 

modern (0,004<0,05), kontrasepsi adalah urusan wanita, pria tidak perlu khawatir 

(0,000<0,05),  sumber informasi KB dari radio (0,002<0,05),  sumber informasi KB dari 

TV (0,000<0,05) dan sumber informasi KB dari surat kabar (0,000<0,05). Sementara 

variabel pekerjaan, kepemilikan asuransi untuk pelayanan KB dan anak lahir hidup 

tidak signifikan (p-value>0,05) sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap 

penggunaan kontrasepsi modern pada pria. 

Usia berpengaruh pada penggunaan kontrasepsi modern pada pria, pria berusia 

≥ 35 akan 1,287 kali menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan pria berusia 

dibawah 35 tahun. kemudian pada jenjang pendidikan berpengaruh pada 

penggunaan kontrasepsi modern. Pria berpendidikan tinggi akan 2,803 kali 

menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan berpendidikan rendah.  

Tempat tinggal berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern. Pria 

yang bertempat tinggal di perkotaan 0,288 menggunakan kontrasepsi modern 
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dibandingkan pria di perdesaan. Pada kuintil kekayaan juga berpengaruh pada 

penggunaan kontrasepsi modern. Pria pada kuintil kekayaan atas memiliki 

kecenderungan lebih besar 3,531 dari pada kuintil kekayaan bawah untuk 

menggunakan kontrasepsi modern. Partisipasi pria yang tercermin dalam 

pemahaman tentang kontrasepsi adalah urusan wanita sehingga pria tidak perlu 

khawatir, berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi modern, bagi yang tidak 

setuju akan cenderung menggunakan kontrasepsi modern 0, 404 lebih besar 

dibandingkan yang setuju. Sumber informasi KB baik radio, televisi maupun surat 

kabar bepengaruh pada penggunaan kontrasepsi modern pada pria. Pria yang 

mendapatkan informasi KB dari televisi cenderung 1,743 kali menggunakan 

kontrasepsi modern dibandingkan pria yang tidak mendapatkan informasi KB dari 

televisi.  

Penggunaan kontrasepsi bukan hanya urusan wanita, priapun harus terlibat 

langsung  dalam  fertilitas. Bentuk keterlibatannya dengan menggunakan salah satu 

metode kontrasepsi modern yang cocok. Namun kesertaan aktif pria sangat rendah, 

berdasarkan hasil penelitian hanya 3 % saja yang menggunakan kontrasepsi modern. 

Hasil serupa dengan penelitian di Kenya meskipun banyak hasil-hasil penelitian 

merekomendasikan untuk memasukkan pria dalam program keluarga berencana, 

namun penggunaan kontrasepsi masih rendah (Ochako et al., 2017). Begitu juga di 

Zona Jimma hanya 4 dari 811 laki-laki yang pernah menggunakan kontrasepsi 

(Tilahun et al., 2013). Diperkuat penelitian di Northwest Ethiopia, hanya 8% 

responden menggunakan atau berpartisipasi langsung dalam penggunaan 

kontrasepsi (Kassa et al., 2014). Masih rendahnya pria sebagai peserta aktif program 

KB mengindikasikan ada faktor-faktor yang mempengaruhi, baik dari provider 

maupun calon akseptor. Sisi akseptor dapat dilihat dari karakteristik individu. 

Karakteristik pria pengguna kontrasepsi modern dilihat dari sisi usia, 

menyatakan bahwa seiring meningkatnya usia semakin meningkat penggunaan 

kontrasepsi modern. Penelitian ini sesuai dengan di Kenya, pria berusia di atas 45 

tahun lebih cenderung menggunakan metode modern dibandingkan usia 

dibawahnya (Ochako et al., 2017). Sejalan dengan itu penelitian di Bangladesh 

menyatakan pria yang lebih tua lebih mungkin memiliki tingkat kesadaran yang 

tinggi tentang kontrasepsi (Islam et al., 2006). Hal ini terkait kebutuhan akan 

pentingnya kontrasepsi modern sebagai alat menunda maupun menghentikan 

kehamilan.  

Karakteristik selanjutnya dari sisi pendidikan. Temuan penelitian seiring 

meningkatnya pendidikan yang ditamatkan ternyata semakin tinggi menggunakan 

kontrasepsi modern. Temuan di Nigeria dan Ghana, pada konteks wanita juga 

menunjukkan hasil yang sama yakni semakin tinggi tingkat pendidikan wanita 

kawin maka semakin meningkat dalam menggunakan kontrasepsi modern, temuan 

ini konsisten dengan penelitian di Nigeria dan Ghana (Johnson, 2017), (Aviisah et al., 

2018).  Sementara untuk konteks pria hasil penelitian di Ghana, bahwa pria dengan 

setidaknya pendidikan dasar lebih cenderung menggunakan kontrasepsi 

dibandingkan dengan pria yang tidak berpendidikan.(Butame, 2019).  Begitu juga di 
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Ethiopia, pria yang menggunakan kontrasepsi memiliki tingkat pendidikan tinggi 

(Shaweno & Kura, 2020). Namun berbeda dengan hasil penelitian Le Guen et al., 

bahwa kondom digunakan oleh pria dengan pendapatan rendah atau tingkat 

pendidikan rendah (Le Guen et al., 2015).  

Menurut pekerjaan, pria bekerja cenderung menggunakan kontrasepsi 

modern dibandingkan tidak bekerja. Pria bekerja lebih mempertimbangkan 

kemanfaatan kontrasepsi yang dapat menunda ataupun menghentikan kehamilan, 

sehingga fokus bekerja memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Sejalan dengan itu 

hasil penelitian di  Malawi, determinan utama penggunaan kontrasepsi adalah status 

pekerjaan (Palamuleni, 2013). Serupa penelitian di Ghana dengan berfokus pada 

wanita, menyatakan bahwa wanita menganggur memiliki kecenderungan 26 persen 

lebih rendah menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan dengan wanita 

bekerja (Nyarko, 2020).  

Berdasarkan tempat tinggal, menyatakan bahwa pria yang tinggal di perkotaan 

cenderung menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan pria di perdesaan. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian di Ghana sebagian besar pria yang menggunakan 

kontrasepsi tinggal diperkotaan (Butame, 2019). Wilayah perkotaan identik dengan 

kemudahan akses, termasuk dalam pelayanan KB. Masyarakat diperkotaan memiliki 

banyak pilihan tempat pelayanan yang  memberikan pelayanan sesuai dengan 

harapan akseptor. Kondisi ini mendorong para pria untuk menggunakan kontraspesi 

modern sesuai dengan pilihan tempat pelayanan. Berbeda dengan di Ethiopia pria 

yang menggunakan kontrasepsi bertempat tinggal di pedesaan (Shaweno & Kura, 

2020). Hasil serupa di Niger, Australia dan Cina (Olakunle & Banougnin, 2019); 

(Lucke & Herbert, 2014). Dukungan dari tokoh masyarkat, agama serta petugas di 

pedesaan mendorong pria berpartisipasi dalam penggunaan kontrasepsi. Para 

pemuka agama yang berbicara positif tentang KB akan memacu pria sebagai 

akseptor KB (Speizer et al., 2018). 

Dilihat dari kuintil kekayaan, menunjukkan bahwa meningkatnya kuintil 

kekayaan meningkat juga penggunaan kontrasepsi modern, sehingga pria pengguna 

kontrasepis modern lebih didominasi pada kuintil kekayaan atas. Hal tersebut 

didukung oleh beberapa penelitian yang serupa seperti di Perancis bahwa pengguna 

kondom merupakan mereka yang berpendapatan tinggi sehingga pria yang 

menyatakan kesulitan keuangan lebih kecil kemungkinannya menggunakan kondom 

dan lebih memilih kontrasepsi tradisional yang tidak mengeluarkan biaya (Le Guen 

et al., 2015). Penelitian di Uganda juga menunjukkan hal yang sama pria kaya lebih 

banyak menggunakan kontrasepsi modern (Namasivayam et al., 2020). Serupa di 

Kenya pria pada kuintil kekayaan atas cenderung menggunakan kontrasepsi pria 

(Ochako et al., 2017) 

Ditinjau menurut kepemilikan asuransi, pria pengguna kontrasepsi modern 

tidak memiliki asuransi. Artinya asuransi belum menjadi kebutuhan dalam 

mengakses pelayanan KB. Sesuai penelitian Oesman bahwa di era JKN banyak 

masyarakat datang berobat ke FKTP dengan memanfaatkan kartu BPJS kesehatan, 

tetapi tidak banyak yang memanfaatkan untuk pelayanan KB (Oesman et al., 2017). 
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Lebih lanjut karena kesehatan reproduksi lebih dapat diakses oleh pasien tanpa 

asuransi (Johnston & McMorrow, 2020).  

Karakteristik selanjutnya dilihat dari pemahaman jumlah anak ideal penting 

dimiliki oleh pasangan, agar mampu merencanakan jumlah anak dalam 

keluarganya. Pemerintah telah mengajurkan keluarga-keluarga Indonesia hanya 

memiliki dua anak. Anjuran tersebut bertujuan agar keluarga mampu menjalankan 

fungsi dengan baik sehingga anak tumbuh sehat, terpenuhi kebutuhan fisik maupun 

non fisik. Namun pria yang menggunakan kontrasepsi modern memiliki 

pemahaman jumlah anak ideal lebih dari dua anak. Berbeda dari hasil penelitian di 

Ghana, bahwa pria yang menginginkan banyak anak cenderung tidak menggunakan 

kontrasepsi (Butame, 2019). Selanjutnya preferensi anak laki-laki ternyata 

mempengaruhi penggunaan kontrasepsi, hasil penelitian di Benggali Timur, wanita 

kawin yang menginginkan anak laki – laki berpengaruh terhadap penggunaan 

kontrasepsi (Ghosh & Chattopadhyay, 2017). 

Karakteristik berikut menurut jumlah anak lahir hidup yang dimiliki pria 

pengguna kontrasepsi modern, ternyata memiliki anak ≤ 2. Temuan berbeda hasil 

penelitian Yeni, et al., pengguna kontrasepi memiliki jumlah anak 2 sampai 4 orang 

(Yeni et al., 2017). Hanya dua anak dalam satu keluarga sudah sesuai program 

pemerintah. Berarti tujuan pria menggunakan kontrasepsi modern untuk menunda 

bukan mengakhiri kehamilan, karena masih ada yang memiliki satu anak bahkan 

belum memiliki anak. Hal ini memerlukan perhatian serius mengingat masih 

rendahnya pemahaman tentang jumlah anak ideal bagi mereka. Perlunya 

komunikasi, informasi dan edukasi secara intens yang dilakukan oleh petugas 

kesehatan akan mendorong mereka berkomitmen hanya dua anak dalam satu 

keluarga. Selain itu perlunya peningkatan pengetahuan tentang akses layanan 

kontrasepsi dan KB di kalangan pria (Msovela et al., 2020). Agar mereka tidak 

menentukan pilihan menggunakan kontrasepsi tradisonal, sebab penggunaan 

kontrasepsi tradisonal di Jawa tengah didominasi oleh wanita yang memiliki anak 

hidup ≤ 2 anak (Nikmawati, 2017). Hasil penelitian di India juga menyatakan 

demikian, wanita menggunakan kontrasepsi tradisonal merupakan mereka yang 

memiliki dua anak hidup setidaknya berjenis kelamin laki-laki (Ram et al., 2014). 

Lebih lanjut berdasarkan pengetahuan kontrasepsi modern, menunjukkan pria 

yang menggunakan kontrasepsi modern memiliki pengetahuan tentang kontrasepsi 

modern. Berarti pengetahun yang dimiliki telah diimplementasikan dalam bentuk 

perilaku menggunakan kontrasepsi. Temuan serupa di Amerika Serikat, pria yang 

menjalani vasektomi mengetahui lebih banyak tentang prosedur dibandingkan pria 

yang tidak (White et al., 2020). Sebab pengetahuan kontrasepsi yang terbatas 

mengurangi komunikasi kesehatan seksual bagi laki-laki serta penggunaan 

kontrasepsi (Waage et al., 2017). Selain itu komunikasi dengan pasangan juga 

mempengaruhi penggunaan kontrasepsi (Lalas et al., 2020). 

Karakteristik yang dibahas selanjutnya secara umum pria tidak setuju tentang 

pemahaman bahwa kontrasepsi merupakan urusan wanita, sehingga pria tidak perlu 

khawatir. Pemahaman ini memperlihatkan pria memiliki penerimaan yang sama 
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tentang keluarga berencana sebagai urusan bersama. Konsep ini akan berjalan baik 

bila didukung dengan komunikasi pasangan yang memadai, sebab penelitian di 

Ghana  komunikasi pasangan yang tidak memadai akan menyebabkan persepsi yang 

tidak akurat dalam beberapa kasus (Muanda et al., 2017). Meskipun Temuan di 

Ghana banyak responden setuju bahwa kontrasepsi itu hanya urusan wanita 

(74,79%) (Butame, 2019).  Pemahaman dan komunikasi yang baik akan membuka 

peluang besar bagi pria untuk berpartisipasi sebagai akseptor KB. Selain itu pria 

percaya bahwa pengambilan keputusan bersama dan kejujuran dapat membantu 

mengatasi ketakutan yang mengarah pada penggunaan kontrasepsi (Muanda et al., 

2017). 

Secara umum pria yang menggunakan kontrasepsi mengakses televisi sebagai 

sumber informasi KB. Sementara radio dan surat kabar tidak banyak diakses. 

Temuan berbeda di Ethiopia, pria yang menggunkan kontrasepsi membaca 

koran/majalah minimal seminggu sekali atau kurang dari seminggu sekali, 

mendengarkan radio minimal satu kali seminggu dan menonton televisi kurang dari 

sekali seminggu (Shaweno & Kura, 2020). Sehingga sumber informasi yang sering 

diakses untuk mendapatkan informasi KB dari koran/majalah. Sementara di Ghana 

sekitar 78% pengguna kontrasepsi pernah mendengar tentang keluarga berencana 

dari setidaknya satu sumber media (yaitu televisi, surat kabar, atau radio) (Butame, 

2019). Temuan ini menekankan perlunya peningkatan pengetahuan tentang akses 

layanan kontrasepsi dan KB di kalangan pria (Msovela et al., 2020). 

Jenjang pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern 

pada pria. Temuan ini sesuai dengan penelitian di Ghana dan Nepal (Butame, 2019), 

(Shrestha et al., 2014). Melalui pendidikan didapatkan pengetahuan tentang program 

keluarga berencana. Pria dengan pendidikan apapun lebih cenderung menggunakan 

kontrasepsi modern bila dibandingkan dengan rekan mereka yang tidak pendidikan 

formal (Butame, 2019). Kesimpulannya pendidikan memainkan peran penting dalam 

penerimaan keluarga berencana (Shrestha et al., 2014). Berbeda dengan penelitian 

Wijayanti, bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan suami dengan penggunaan 

kontrasepsi, sebab keputusan tentang penggunaan kontrasepsi masih identik dengan 

ranah perempuan ( Wijayanti, 2020). 

Tempat tinggal berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern pada 

pria. Temuan ini sesuai dengan penelitian di Kenya, Uganda (Ochako et al., 2017), 

(Namasivayam et al., 2020). Wilayah tempat tinggal indentik dengan kemudahan 

dalam akses informasi KB serta pelayanan. Kemudahan aksesibilitas berbagai media 

seperti radio, televisi cenderung menyadarkan masyarakat akan berbagai metode KB 

(Shrestha et al., 2014). Sehingga pria yang tinggal di perkotaan memiliki akses yang 

lebih mudah dibandingkan pria di perdesaan. Kemudahan tersebut menjadikan pria 

yang bertempat tinggal di perkotaan lebih banyak menggunakan kontrasepsi 

modern. 

Pengetahuan tentang kontrasepsi modern berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi modern pada pria. Temuan serupa di Tanzania bahwa pengetahuan 

tentang metode KB dan jumlah anak laki-laki signifikan dengan penggunaan metode 
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KB modern (Msovela et al., 2020). Namun terkait akses pengetahuan, temuan di 

Uganda menyatakan laki-laki lebih kecil kemungkinannya untuk mengakses 

pengetahuan kontrasepsi yang bersumber dari penyedia layanan kesehatan, media 

massa, atau teman sebaya, sehingga mereka memiliki pengetahuan yang rendah 

tentang kontrasepsi (Thummalachetty et al., 2017). Sehingga temua di Amerika 

serikat kebanyakan pria memiliki pengetahuan kontrasepsi yang terbatas dan 

merasa tidak berisiko terhadap kehamilan dan tidak menggunakan metode apapun 

(Nurulain T. Zaveri, 2016). 

Kuintil kekayaan berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern pada 

pria. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian di Uganda dan Kenya (Namasivayam 

et al., 2020), (Ochako et al., 2017). Pria yang memiliki kemampuan secara ekonomi 

cenderung menggunakan kontrasepsi modern. Penelitian di Perancis menyatakan 

pria yang menyatakan kesulitan keuangan lebih kecil kemungkinannya untuk 

menggunakan kondom (Le Guen et al., 2015). Berbeda dengan penelitian di 

Kyrgyzstan Pria dalam kuintil kaya lebih kecil kemungkinannya untuk 

menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan pria di kuintil termiskin (Kogay & 

Itua, 2017). 

Pendapat tentang kontrasepsi adalah urusan wanita, pria tidak perlu khawatir 

berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern pada pria. Artinya pria yang 

memiliki sikap positif pada kontrasepsi dan menyatakan kontrasepsi sebagai urusan 

bersama akan cenderung menggunakan kontrasepsi modern. Pria akan bersikap 

positif pada kontrasepsi ketika memiliki pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi. 

Sebab temuan di Bangladesh laki-laki yang memiliki tingkat kesadaran kontrasepsi 

yang rendah tampaknya tidak mendapatkan informasi yang benar tentang berbagai 

pilihan kontrasepsi (Islam et al., 2006).  

Sumber informasi dari televisi, radio maupun surat kabar ternyata signifikan 

dalam penggunaan kontrasepsi modern pada pria. Hasil serupa di Kenya bahwa 

akses ke semua media secara signifikan terkait dengan penggunaan kontrasepsi 

modern di kalangan pria (Ochako et al., 2017). Hasil serupa dengan melakukan 

penelitian di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah menyatakan ada 

hubungan positif antara intervensi media dan penggunaan kontrasepsi (Safieh et al., 

2019). 

 

Penggunaan kontrasepsi moderan pada pria ternyata tidak berhubungan dengan 

pekerjaan, kepemilikan asuransi untuk pelayanan KB dan anak lahir hidup. Temuan 

serupa terkait pekerjaan di Kyrgyzstan bahwa pekerjaan tidak berpengaruh pada 

penggunaan kontrasepsi modern pada pria, hasil penelitiannya laki-laki yang 

menganggur lebih cenderung menggunakan kontrasepsi modern dibandingkan laki-

laki yang bekerja sebagai buruh kasar (Kogay & Itua, 2017). Begitu pula pada 

kepemilikan asuransi ternyata tidak ada hubungan dalam penggunaan kontrasepsi 

modern pada pria. Padahal hasil penelitian di Amerika serikat sebanyak 85 persen 

pasangan usia subur mengatakan bahwa kontrasepsi harus ditanggung oleh asuransi 

kesehatan, itu artinya asuransi memiliki peran yang penting memberikan 
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perlindungan kesehatan reproduksi dalam bentuk penggunaan kontrasepsi (Kurth et 

al., 2004).  

Temuan terkait dengan jumlah anak lahir hidup tidak sejalan dengan temuan di 

Kyrgyzstan, disana pria dengan tiga anak yang masih hidup memiliki kemungkinan 

menggunakan kontrasepsi modern lebih tinggi daripada pria tanpa anak atau satu 

anak, artinya jumlah anak berpengaruh pada penggunaan kontrasepsi modern 

(Kogay & Itua, 2017).  Hasil serupa di Uganda bahwa prediktor signifikan dari 

kontrasepsi di kalangan pria yakni jumlah anak yang hidup (Namasivayam et al., 

2020).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pria pengguna kontrasepsi modern berusia 

diatas 35 tahun, berpendidikan SLTA s.d Perguruan tinggi atau berpendidikan 

tinggi, bekerja, tinggal diperkotaan, secara ekonomi berada pada kuintil kekayaan 

atas, namun tidak memiliki asuransi, memiliki anak ≤ 2, secara pengetahuan 

mengetahui tentang kontrasepsi modern dan sumber informasi KB didapatkan dari 

televisi. Faktor yang berhubungan  dengan penggunaan kontrasepsi modern pada 

peria meliputi usia, jenjang pendidikan, tempat tinggal, kuintil kekayaan, jumlah 

anak ideal, pengetahuan tentang kontrasepsi modern, kontrasepsi adalah urusan 

wanita, pria tidak perlu khawatir, sumber informasi KB dari radio, sumber informasi 

KB dari TV, dan sumber informasi KB dari surat kabar. Sementara pekerjaan, 

kepemilikan asuransi untuk pelayanan KB dan anak lahir hidup tidak berhubungan. 

Rekomendasi bagi Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Tengah untuk semakin rutin 

melakukan sosialisasi kontrasepsi pria mulai dari bentuk, cara pemakaian, 

efektifitas, kelebihan dan kekurangan pada pria dibawah usia 35 tahun 

berpendidikan rendah dan tinggi, ekonomi rendah dan  berada di perdesaan. 
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